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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran SAVI  

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran ialah model yang akan digunakan sebagai 

pegangan dalam merencanakan pembelajaran pada saat di kelas. Menurut 

Arends, model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan 

digunakan, yaitu: tujuan pembelajaran, tahap pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran dan pengelolaan kelas.1 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual/operasional 

yang menggambarkan prosedur yang teratur dalam merencanakan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi para pengajar pada saat melaksanakan aktivitas 

pembelajaran.2 

2. Model Pembelajaran SAVI 

SAVI merupakan singkatan dari Somatic, Auditory, Visual dan 

Intelectual. Pendekatan ini yang akan membantu guru untuk menjadikan 

siswa sebagai pusat, karena guru harus mengoptimalkan setiap panca indra 

siswa, sehingga proses pembelajaran berjalan berdasarkan aktifitas siswa.3 

                                                           
1 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012), hal 46 
2 Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Konsektual...hal 337 
3 Nur Azizah, Dkk. “Penerapan pendekatan somatis … hal 446 
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 Model pembelajaran SAVI adalah model yang melibatkan emosi, 

seluruh tubuh, semua indera, dan menerima gaya belajar individu yang 

berbeda.4 Pengertian SAVI adalah sebagai berikut: 

a. Belajar somatic (S) dengan memanfaatkan indera peraba, kinestetik 

yang melibatkan fisik dan menggerakkan tubuh sewaktu belajar. 

b. Belajar auditory (A) belajar dengan cara mengajak siswa untuk 

mengungkapak kembali apa yang mereka dengarkan 

c. Belajar visual (V) belajar dengan melihat inti materi yang disampaikan 

agar lebih mudah memahami materi yang diberikan 

d. Belajar intelectual (I) melakukan apapun yang sedang mereka pikirkan 

pada saat mereka merenungkan suatu hal yang mereka pelajari 

kemudian menciptakan suatu hal dari apa yang sudah mereka pelajari. 

Keempat cara ini harus ada agar pembelajaran bisa berlangsung 

secara optimal. Karena gaya belajar akan lebih baik bila digabungkan 

dengan keempat unsur tersebut serta digunakan secara bersamaan. 

Langkah-langkah yang terdapat di dalam metode pembelajaran 

SAVI (somatis, auditori, visual, dan intelektual) berperan besar dalam 

mendorong motivasi peserta didik untuk kritis, sistematis dan 

menyelesaikan soal secara berkelompok. Keterlibatan peserta didik secra 

aktif merupakan salah satu indikator motivasi belajar. Dengan pendekatan 

tersebut pula peserta didik tidak hanya pasif menerima materi dari guru. 

Disisi lain peserta didik juga belajar untuk menggali dan mengembangkan 

                                                           
4 Sardin, “Efektifitas Model Pembelajaran SAVI ditinjau dari kemampuan penalaran pada 

siswa kelas VIII SMP 4 Baubau”, Jurnal Edumatica. 2016. Vol 6 (1), hal 38 
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sendiri pengetahuan di dalam kelompoknya.5 

Tahap pembelajaran matematika dengan menggunakan SAVI ialah 

sebagai berikut: 

a. Pembukaan 

b. Guru memberikan materi yang akan diajarkan 

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

d. Guru membahas materi dengan metode ceramah dan tanya jawab 

sebagai bentuk dari penerapan belajar auditory (A) 

e. Guru memperjelas dalam memvisualkan materi dengan cara menulis di 

papan tulis sebagai bentuk dari penerapan belajar visual (V) 

f. Guru memberikan kegiatan berupa diskusi kelompok, presentasi atas 

hasil diskusi kemudian pengumpulan hasil diskusi sebagai bentuk 

belajar somatic (S) 

g. Guru memberikan latihan soal kepada siswa sebagai bentuk belajar 

intelectual (I) 

h. Penutup. 

 

B. Motivasi Belajar  

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi ialah suatu dorongan yang muncul dalam diri seseorang 

untuk melakukan sesuatu dengan mencapai suatu tujuan dan kepuasan atas 

                                                           
5 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2012), hal 

446 
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apa yang telah dilakukannya.6 Dalam kegiatan pembelajaran motivasi 

dapat dikatakan sebagai pendorong dalam diri siswa yang dapat 

menimbulkan minat belajar siswa agar pembelajaran berjalan dengan baik 

dan optimal agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

2. Macam-macam Motivasi Belajar 

Motivasi belajar terbagi menjadi dua yaitu: motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik. Berikut penjelasannya: 

a. Motivasi Intrinsik 

Motivasi ini timbul dari dalam diri sendiri, misalnya anak ingin 

belajar tanpa ajakan ataupun disuruh karena ingin mendapatkan ilmu 

yang akan berguna untuk dirinya sendiri ataupun untuk orang lain. 

b. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ini timbul akibat pengaruh dari luar, misalnya anak 

disuruh belajar dengan rajin agar mendapatkan nilai yang baik dengan 

iming-iming-iming mendapatkan hadiah jika mendapatkan nilai yang 

baik. 

3. Fungsi Motivasi Belajar 

Beberapa fungsi motivasi terhadap diri seseorang (siswa), sebagai 

berikut :7 

a. Mendorong siswa untuk berbuat 

b. Menentukan arah perbuatan 

c. Menyelesaikan perbuatan 

                                                           
6 Sumanto, Psikologi Umum, (Yogyakarta: BUKU SERU, 2014), hal 169 
7 Sadirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta; Rajawali Pers, 2010), 

hal 85 
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Motivasi memiliki posisi yang penting dalam pembelajaran. Karena 

motivasi dapat mendorong dan mengarahkan bagaimana perbuatan siswa 

dapat terkontrol sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

4. Teknik-teknik Motivasi 

Teknik untuk memotivasi supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan efektif ialah sebagai berikut : 

a. Pernyataan penghargaan secara lisan 

b. Menggunakan nilai ulangan semester sebagai pemacu keberhasilan 

c. Menimbulkan rasa ingin tahu 

d. Memunculkan sesuatu yang tidak diduga oleh siswa 

e. Menjadikan tahap dini dalam belajar mudah bagi siswa 

f. Menggunakan materi yang dikenal siswa sebagai contoh dalam belajar 

g. Menggunakan simulasi dan permainan 

h. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperlihatkan 

keahliannya di depan umum 

i. Memanfaatkan kewibawaan guru secara tepat 

j. Memberika contoh yang positif. 

5. Ciri-ciri Motivasi Belajar 

Adapun beberapa ciri motivasi belajar adalah seabagai berikut: 

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus- menerus dalam waktu 

yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).  

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putusasa).  

c. Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik 
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mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapai).  

d. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah  

e. Lebih senang bekerja mandiri.  

f. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 

mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).  

g. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 

sesuatu).  

h. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 

i. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.8 

6. Indikator Motivasi Belajar 

Dalam proses belajar dan pembelajaran kondisi motivasional dapat 

diidentifikasikan dengan Model ARCS atau akronim dari bentuk sikap 

peserta didik yakni attention (perhatian), relevance (hubungan), 

confidence (keyakinan), dan satisfaction (kepuasan).9 

a. Attention (perhatian)  

Adalah bentuk pengarahan untuk memusatkan tenaga dan energi 

psikis dalam menghadapi suatu obyek, dalam hal ini proses belajar 

mengajar di kelas. Yang dimaksud attention (perhatian) dalam model 

ARCS adalah strategi untuk merangsang dan menimbulkan rasa ingin 

tahu dan minat. 

b. Relevance (hubungan)  

Adalah adanya hubungan yang ditunjukkan antara materi 

                                                           
8 Ibid, hal 85 
9 Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta: KENCANA, 2014), 

cet. III, hal. 243. 
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pembelajaran, kebutuhan dan kondisi peserta didik. Relevance 

merupakan adanya hubungan antara kebutuhan dengan motivasi, yaitu 

berhubungan dengan kehidupan peserta didik baik berupa pengalaman 

sekarang atau yang telah dimiliki maupun yang berhubungan dengan 

kebutuhan karir sekarang atau yang akan datang. 

c. Confidence (percaya diri)  

Yaitu merasa diri kompeten atau mampu merupakan potensi untuk 

dapat berinteraksi dengan lingkungan. Motivasi akan meningkat 

sejalan dengan meningkatnya harapan untuk berhasil. 

d. Satisfaction (kepuasan)  

Merupakan keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan akan 

menghasilkan kepuasan, peserta didik akan termotivasi untuk terus 

berusaha mencapai tujuan yang serupa 

 

C. Hasil Belajar  

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku dan kemampuan siswa 

akibat belajar. Dalam proses pembelajaran diusahakan akan ada perubahan 

yang lebih baik agar tercapainya tujuan pendidikan. 10 Hasil belajar sering 

digunakan sebagai ukuran seberapa jauh seseorang menguasai apa yang 

sudah dipelajari. Untuk itu diperlukan evaluasi yang baik dan memenuhi 

syarat. Pengukuran ini termasuk kegiatan ilmiah yang diterapkan pada 

                                                           
10 Purwanto, Evaluasi Hail Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hal 34 
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berbagai bidang termasuk pendidikan. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain: 

a. Faktor Internal 

1) Faktor fisiologis 

Faktor fisiologi yang dimaksud seperti kesehatan yang 

prima, tidak dalam keadaan yang lemah dan capek, tidak dalam 

keadaan cacat jasmani dan sebagainya, semua akan membantu 

dalam hasil belajar. 

2) Faktor psikologis 

Beberapa faktor psikologis diantaranya meliputi 

intelegensi, perhatian, minat, bakat, motifasi, kognitif dan daya 

nalar. 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor lingkungan 

Faktor lingkungan meliputi dua aspek, yaitu lingkungan 

alami yang merupakan tempat tinggal peserta didik, dan 

lingkungan sosial budaya yang merupakan hubungan sosial 

peserta didik sebagai makhluk sosial. Keadaan lingkungan tempat 

tinggal juga sangat penting dalam mempengaruhi hasil belajar. 

2) Faktor instrumental 

Faktor instrumental ini sudah dirancang dan faktor ini 

diharapkan berfungsi sebagai sarana untuk belajar agar bisa 
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mencapai tujuan pendidikan yang maksimal. Faktor-faktor ini 

dapat berupa kurikulum, sarana, fasilitas, dan guru.11 

3. Kriteria atau Indikator Hasil Belajar 

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap 

ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses 

belajar siswa. Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya seseorang dalam 

menguasai ilmu pengetahuan pada suatu mata pelajaran dapat dilihat 

melalui prestasinya. Peserta didik akan dikatakan berhasil apabila 

prestasinya baik dan sebaliknya, ia tidak berhasil jika prestasinya rendah.  

Pada tingkat yang sangat umum sekali, hasil belajar dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga yaitu: 

c. Keefektifan (effectiveness)  

d. Efesiensi (efficiency)  

e. Daya Tarik (appeal)12 

Kunci pokok utama memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa 

adalah mengetahui garis besar indikator dikaitkan dengan jenis prestasi 

yang hendak diungkapkan atau diukur. Indikator hasil belajar menurut 

Benjamin S. Bloom dengan Taxsonomy of Education Objectives membagi 

tujuan pendidikan menjadi tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, 

psikomotorik:13 

Tabel 2.1 

                                                           
11 Agus Hikmat Syaf, Media Pembelajaran, (Cipayung:GP Press, 2008), hal 24 
12 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2010), hal. 42. 
13 Burhan Nurgianto, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah, (Yogyakarta: 

BPFE, Tahun 1988), hal. 42. 
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Jenis dan indikator hasil belajar14 

No Ranah Indikator 

1. Ranah 

kognitif 

 

Ingatan, Pengetahuan 

(knowledge) 

a. Dapat menyebutkan 

b. Dapat menunjukkan kembali 

Pemahaman 

(Comprehension) 

a. Dapat menjelaskan,  

b. Dapat mendefinisikan dengan 

bahasa sendiri 

Penerapan 

(Application) 

a. Dapat memberikan contoh 

Dapat menggunakan secara tepat 

Analisis (Analysis) b. Dapat menguraikan  

c. Dapat mengklasifikasikan/ 

memilah  

Menciptakan, 

membangun 

(Synthesis) 

d. Dapat menghubungkan materi –

materi, sehingga menjadi 

kesatuan yang baru  

e. Dapat menyimpulkan  

f. Dapat menggeneralisasikan 

(membuat prinsip umum) 

  Evaluasi (Evaluation) a. Dapat menilai 

b. Dapat menjelaskan dan 

menafsirkan, 

g. Dapat menyimpulkan 

2. Ranah 

Afektif 

 

Penerimaan 

(Receiving) 

a. Menunjukkan sikap menerima 

b. Menunjukkan sikap menolak 

 Sambutan a. Kesediaan berpartisipasi/terlibat 

b. Kesediaan memanfaatkan 

 Sikap menghargai 

(Apresiasi) 

c. Menganggap penting dan 

bermanfaat 

d. Menganggap indah dan 

harmonis 

e. Menggagumi 

 Pendalaman 

(internalisasi) 

a. Mengakui dan menyakini 

b. Mengingkari 

 Penghayatan 

(karakterisasi) 

a. Melembagakan atau meniadakan 

b. Menjelmakan dalam pribadi dan 

perilaku sehari-hari. 

3. Ranah 

psikomotor 

 

Keterampilan bergerak 

dan bertindak 

a. Kecakapan mengkoordinasikan 

gerak mata, telinga, kaki, dan 

anggota tubuh yang lainnya. 

Kecakapan ekspresi 

verbal dan non-verbal 

a. Kefasihan melafalkan/ 

mengucapkan 

b. Kecakapan   membuat mimic 

dan gerakan jasmani 

 

                                                           
14 Muhibin Syah, Pisikologi Belajar, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 39-40 
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Dengan melihat tabel di atas kita dapat menyimpulkan bahwa dalam 

hasil belajar harus dapat mengembangkan tiga ranah yaitu: ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor. 

Sebagai indikator hasil belajar, perubahan pada tiga ranah tersebut di 

rumuskan dalam tujuan pengajaran. Dengan demikian hasil belajar 

dibuktikan dengan nilai baik dalam bentuk pengetahuan, sikap, maupun 

keterampilan yang menjadi ketentuan suatu proses pembelajaran dianggap 

berhasil apabila daya serap tinggi baik secara perorangan maupun 

kelompok dalam pembelajaran telah mencapai tujuan. Jadi ada dua 

indikator keberhasilan belajar yaitu: 

a. Daya serap tinggi baik perorangan maupun secara kelompok 

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau indikator telah 

tercapai secara perorangan atau kelompok.15 

4. Tingkat keberhasilan belajar 

Bukti bahwa seorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah 

laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak 

mengerti menjadi mengerti. Tingkah laku memiliki unsur subjektif dan 

unsur motoris. Unsure subjektif adalah unsur rohaniah sedangkan unsur 

motoris adalah unsur jasmaniah.  

Hasil belajar yang dicapai dalam proses pembelajaran merupakan 

ukuran hasil upaya yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik dengan 

segala faktor yang terkait. Tingkatan keberhasilan belajar dapat 

                                                           
15 Syaiful Bahri Djamaroh Dan Arwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:Rineka 

Cipta, 2002), hal 120. 
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dikatagorikan sebagai berikut:16 

c. Istimewa/maksimal bila semua bahan pelajaran dikuasai 100%  

d. Baik sekali/ optimal bila sebagian besar materi dikuasai antara 76-

99%  

e. Baik/ minimal, bila bahan dikuasai hanya 60-75%  

f. Kurang, bila bahan yang dikuasai kurang dari 60%. 

Ketentuan tingkat keberhasilan antara lembaga pendidikan satu 

dengan lembaga pendidikan lainnya berbeda, bahkan sekarang satuan 

pendidikan diberikan kewenangan untuk dapat menentukan kriteria 

ketuntatas minimum (KKM) sendiri-sendiri. 

 

D. Pengertian Matematika 

Istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau 

“manthenein”, yang artinya “mempelajari”. Kata tersebut erat hubungannya 

dengan kata sansekerta “medha” atau “widya” yang artinya “kepandaian”, 

“ketahuan”, atau “intelegensi”. Kata “ilmu pasti” berasal dari bahasa Belanda 

yaitu “wiskunde”. Penggunaan kata “ilmu pasti” untuk matematika seolah-

olah membenarkan bahwa di dalam matematika semua hal sudah pasti dan 

tidak berubah.17 Padahal kenyataannya tidak begitu. 

Istilah “matematika” lebih tepat digunakan daripada “ilmu pasti”. 

Karena kedudukan matematika dalam ilmu pengetahuan adalah sebagai ilmu 

                                                           
16 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, hal. 121. 
17 Moch. Masykur dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence: Cara Cerdas 

Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar, (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2008), hal 

42-43 
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dasar atau ilmu alat. Sehingga, untuk belajar sains, teknologi, atau disiplin 

ilmu dasarnya, yakni menguasai matematika secara benar.18 Jadi, matematika 

adalah cabang ilmu pengetahuan yang pasti dan teroganisir secara sistematis, 

maka belajar matematika seharusnya menjadi kebutuhan dan kegiatan yang 

menyenangkan bukan menakutkan bagi siswa. 

 

E. Proses Belajar Mengajar Matematika 

1. Pengertian Belajar 

Cronbach memberi batasan bahwa belajar sebagai suatu aktivitas 

yang ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil pengamatan. 

Woolfolk dan Nicolish mengatakan bahwa belajar adalah perubahan 

tingkah laku yang ada dalam diri seseorang sebagai hasil dari 

pengalaman.19 Sedangkan skinner berpandangan bahwa belajar adalah 

suatu perilaku pada saat orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik. 

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

agar dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas seperti peningkatan 

pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, pola pikir dan 

lain-lain. Sedangkan Skinner mengatakan bahwa belajar adalah suatu 

perilaku pada saat orang belajar, maka responnya menjadi baik.20 

Menurut pendapat para ahli di atas, disimpulkan bahwa belajar 

adalah perubahan tingkah laku yang terjadi karena adanya pengalaman. 

                                                           
18 Ibid, hal 43 
19 Dr..Hosnan,Dipl.ed, pendekatan saintifik dan konstektual dalam pembelajaran abad 

21(Bogor : Ghalia Indonesia,2014) Hal 3-4   
20 Dr Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta:  rineka cipta, 2006), hal 1-2 
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2. Proses Belajar dan Mengajar Matematika 

Mengajar juga merupakan suatu proses aktivitas yang dilakukan 

guru dalam mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya 

dengan anak agar mereka mudah memahami sehingga terjadi proses 

belajar. Kemudian memberikan bimbingan atau bantuan kepada siswa 

dalam melakukan proses tersebut. Agar proses belajar mengajar dapat 

mencapi tujuan pembelajaran maka dibutuhkan strategi yang tepat.21 

Keterpaduan antara konsep belajar dan konsep mengajar melahirkan 

konsep baru yakni proses belajar mengajar atau dikenal dnegan istilah 

prose pembelajaran. Proses belajar mengajar merupakan kegiatan nyata 

yang mempengaruhi anak didik dalam situasi yang memungkingkan 

terjadinya interaksi antara anak didik dengan guru, siswa dan siswa serta 

siswa dan lingkungan belajarnya.22 Proses belajar mengajar hendaknya 

selalu mengikutsertakan siswa selalu aktif guna mengembangkan 

kemampuan-kemampuan siswa antara lain kemampuan mengamati, 

menginterpretasikan, meramalkan, mengaplikasikan konsep, 

merencanakan dan melaksanakan penelitian, serta mengkomunikasikan 

hasil penemuannya. 

Tercapainya tujuan pembelajaran atau hasil pengajaran itu sangat 

dipengaruhi oleh bagaimana aktivitas siswa di dalam belajar. Proses 

belajar akan menghasilkan hasil belajar. Suatu proses belajar mengajar 

dikatakan baik bila proses tersebut dapat membangkitkan kegiatan belajar 

                                                           
21 Abdul Kodir, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hal 17-18 
22 Muhammad Zaini, Pengembangan Kurikulum: Konsep Implementasi Evaluasi dan 

Inovasi, (Surabaya: eLKAF, 2006), hal. 75 
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yang efektif.23 Suatu proses belajar mengajar dikatakan baik, apabila 

proses tersebut dapat mengakibatkan kegiatan belajar yang efektif. Dalam 

kegiatan belajar mengajar perlu diperhatikan komponen-komponen yang 

ada di dalamnya agar tercipta belajar yang efektif. 

3. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Faktor yang mempengaruhi belajar ada dua yaitu faktor intern (dari 

diri sendiri) dan faktor ekstern (dari luar).24 Dalam faktor intern (dari diri 

sendiri) terbagi menjadi tiga, yaitu: faktor jasmani, psikologis, dan 

kelelahan. Sedangkan dalam faktor ekstern (dari luar) terbagi menjadi tiga, 

yaitu: faktor yang berasal dari orang tua, dari sekolah, dan dari 

masyarakat.25 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian menggunakan model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, 

Visual, and Intelectual) terhadap hasil belajar sudah pernah dilakukan. 

Penelitian tersebut dilaksanakan oleh : 

1. Ika Fitrianingsih dengan judul “Pembelajaran Matematika Dengan 

Pendekatan “SAVI” Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa”. Penelitian 

yang dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen untuk 

membandingkan akibat dari suatu perlakuan. Pada kelas kontrol 

                                                           
23 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

2007), hal. 49 
24 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta:  Rineka Cipta, 

2010). 
25 Nursyaidah,”Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik”, Jurnal Pedagogic 

edisi juli 2014. Hal 74-75 
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menggunakan metode konvensional dan kelas eksperimen menggunakan 

pendekatan Somatis, Auditori, Visual, Intelektual (SAVI). Penelitian ini 

memilki persamaan yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran 

SAVI pada kelas eksperimen dan menggunakan metode konvensional 

pada kelas kontrol. Perbedaanya adalah penelitian yang dilakukan Ika 

Fitrianingsih ini melihat perbedaan antara kelas yang menggunakan 

pendekatan SAVI dengan kelas yang menggunakan metode Konvensional, 

perbedaan juga terletak pada materi pembelajaran yaitu menggunakan 

materi lingkaran, penelitian yang dilakukan Ika Fitianingsih menggunakan 

uji F sedangkan penelitian yang saya akukan menggunakan uji MANOVA. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah terdapat perbedaan hasil 

belajar matematika siswa, yang berarti bahwa pendekatan pembelajaran 

SAVI lebih baik dalam meningkatkan nilai siswa pada pokok bahasan 

lingkaran sehingga prestasi belajar yang dicapai lebih tinggi, dengan hasil 

rata-rata prestasi 8.0500 untuk kelas eksperimen (SAVI) dan 7.4375 untuk 

kelas kontrol (Konvensional). Berdasarkan penjelasan diatas bahwa 

pendekatan SAVI bisa meningkatkan motivasi belajar matematika siswa, 

bisa dilihat dari rata-rata prestasi siswa sebesar 8.0500 pada kelas yang 

diberi pendekatan SAVI. Berdasarkan pemaparan diatas ketika suatu 

pembelajaran menggunakan suatu pendekatan yang lebih menarik maka, 

siswa akan lebih semangat lagi dan motivasi dalam belajar lebih 

meningkat dan akhirnya bisa mempengaruhi dari hasil belajar pun juga 
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meningkat.26 

2. Maula Alimuddin dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran SAVI 

Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN 3 

Metro Pusat Pada Materi Persamaan Linear Satu Variabel Tahun Ajaran 

2014/2015”. Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode 

eksperimen untuk membandingkan akibat dari suatu perlakuan. Pada kelas 

kontrol menggunakan metode konvensional dan kelas eksperimen 

menggunakan pendekatan Somatis, Auditori, Visual, Intelektual (SAVI). 

Penelitian ini memilki persamaan yaitu sama-sama menggunakan model 

pembelajaran SAVI pada kelas eksperimen dan menggunakan metode 

konvensional pada kelas kontrol. Perbedaanya adalah penelitian yang 

dilakukan Maula Alimuddin ini melihat perbedaan antara kelas yang 

menggunakan pendekatan SAVI dengan kelas yang menggunakan metode 

Konvensional, perbedaan juga terletak pada materi pembelajaran yaitu 

menggunakan materi Persamaan Linear Satu Variabel, Hasil dari 

penelitian yang dilakukan adalah terdapat perbedaan hasil belajar 

matematika siswa, yang berarti bahwa pendekatan pembelajaran SAVI 

lebih baik dalam meningkatkan nilai siswa pada pokok bahasan lingkaran 

sehingga prestasi belajar yang dicapai lebih tinggi, dengan hasil rata -rata 

prestasi 78,62 untuk kelas eksperimen (SAVI) dan 66,62 untuk kelas 

kontrol (Konvensional). Sesuai penjelasan diatas bahwa pendekatan SAVI 

                                                           
26 Ika Fitrianingsih, Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan “SAVI” Ditinjau Dari 

Motivasi Belajar Siswa ( Eksperimen pada siswa kelas VIII Semester II Tahun Pelajaran 

2008/2009 SMP Negeri 1 Wuryantoro), (Skripsi Sarjana S-1 Pendidikan Matematika FKIP UMS, 

2009), hal. 11 
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sangat berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar matematika siswa 

kelas IV SDN 3 Metro Pusat dapat dilihat dari rata-rata hasil prestasi 

sebesar 78,62 untuk kelas yang diberi perlakuan menggunakan pendekatan 

SAVI. Berdasarkan pemaparan diatas ketika suatu pembelajaran 

menggunakan suatu pendekatan yang lebih menarik maka, siswa akan 

lebih semangat lagi dan motivasi dalam belajar lebih meningkat dan 

akhirnya bisa mempengaruhi dari hasil belajar pun juga meningkat.27 

3. Dian Astriana Dewi dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran SAVI 

(Somatic, Auditori, Visual, Intelektual) terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas V MIN 9 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2011/2012”. 

Penelitian ini memilki persamaan yaitu sama-sama menggunakan model 

pembelajaran SAVI, perbedaannya adalah pada penelitian yang dilakukan 

Dian Astriana Dewi kelas kontrol menggunakan metode ekspositori. 

Sedangkan penelitian yang saya lakukan kelas kontrol menggunakan 

metode konvensional, perbedaan juga terletak pada materi pembelajaran 

yaitu materi limas dan prisma sedangkan penelitian yang saya lakukan 

dengan materi persamaan linear satu variabel. Hasil dari penelitian yang 

dilakukan, bahwa model pembelajaran SAVI dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika kelas V MIN 9 Bandar Lampung dan menunjukkan 

bahwa ada pengaruh signifikan antara kelompok siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran SAVI dan kelompok siswa yang diajar dengan 

pembelajaran ekspositori pada siswa kelas MIN 9 Bandar Lampung 

                                                           
27 Maula Alimuddin, Pengaruh Metode Pembelajaran SAVI Terhadap Motivasi Dan Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN 3 Metro Pusat Pada Materi Persamaan Linear Satu 

Variabel Tahun Ajaran 2014/2015, (Skripsi IAIN Purwokerto 2015), hal. vii 
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dengan hasil perhitungan yaitu t = 6,528 dan t tabel pada taraf signifikasi 

5% adalah t = 1, 645 jadi = 6,528 > t tabel = 1,645 dengan besar pengaruh 

7,51%.52 Berdasarkan pemaparan diatas bahwa penerapan model 

pembelajaran SAVI di MIN 9 Bandar Lampung sangat berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa kelas V bisa dilihat dari besar pengaruhnya 

sebesar 7,51% hampir mendekati 100%. Berdasarkan pemaparan diatas 

ketika suatu pembelajaran menggunakan suatu pendekatan yang lebih 

menarik maka, siswa akan lebih semangat lagi dalam belajar dan akhirnya 

bisa mempengaruhi dari hasil belajar pun bisa meningkat.28 

4. Ni Wayan Yulia dkk, dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Savi 

Terhadap Minat Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Mutiara 

Singaraja”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan minat 

belajar Matematika antara kelompok siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran Somatis, Auditori, Visual, Intelektual (SAVI) dan model 

pembelajaran konvensional pada siswa kelas IV SD Mutiara Singaraja 

tahun pelajaran 2015/2016. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu 

dengan populasi siswa kelas IV SD Mutiara Singaraja. Pengambilan 

sampel penelitian menggunakan metode sensus dengan jumlah sampel 62 

orang siswa. Data dikumpulkan dengan metode kuesioner. Data yang 

dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan 

statistik inferensial (uji-t). Hasil analisis data, diperoleh thit = 9,156 dan 

ttab (pada taraf signifikansi 5%) = 2,00030. Hal ini berarti thit> ttab, 

                                                           
28 Dian Astriana Dewi, Pengaruh Pembelajaran SAVI (Somatic Auditory Visual Intelectual) 

terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Islam Gandusari Trengggalek Tahun 

ajaran 2011/2012, (Tulungagung: skripsi tidak diterbitkan, 2012), hal xiv 
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terdapat hasil yang signifikan sehingga model pembelajaran Somatis, 

Auditori, Visual,Intelektual (SAVI) berpengaruh terhadap minat belajar 

Matematika siswa kelas IV di SD Mutiara Singaraja tahun pelajaran 

2015/2016.29 

5. Arif Muchyidin dan Kusniya dengan judul “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, And Intellectual) terhadap 

Kemampuan Berpikir Geometri Siswa”. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui terdapat pengaruh atau tidaknya penerapan model 

pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual And Intellectual) terhadap 

kemampuan berpikir geometri siswa di kelas VIII SMP Negeri 1 Gegesik 

Tahun 2012/2013. Penelitian ini bertitik tolak dari pemikiran bahwa model 

pembelajaran SAVI berperan dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

geometri siswa. Metode dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket dan tes. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Gegesik yang berjumlah 1.063 siswa dengan sampel sebanyak satu kelas 

yaitu kelas VIII F yang diambil secara cluster random sampling. 

Sedangkan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 

SAVI terhadap kemampuan berpikir siswa, maka dilakukan analisis uji 

regresi sederhana dengan menggunakan SPSS. Dari hasil penelitian 

diperoleh kesimpulan bahwa nilai korelasi 0,498. Hal ini berarti ada 

hubungan yang cukup kuat antara variabel X (model pembelajaran SAVI) 

                                                           
29 Ni Wayan Yulia dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Savi Terhadap Minat Belajar 

Matematika Siswa Kelas IV SD Mutiara Singaraja, e-Journal PGSD Universitas Pendidikan 

Ganesha Jurusan PGSD Vol: 4 No: 1, hal. 1 
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dengan variabel Y (kemampuan berpikir geometri siswa). Berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan variabel X (model pembelajaran SAVI) terhadap 

variabel Y (kemampuan berpikir geometri siswa).30 

Tabel 2.2 

Perbandingan Penelitian Terdahulu 

No. Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

1. Pengaruh Metode 

Pembelajaran SAVI 

Terhadap Motivasi 

Dan Hasil Belajar 

Matematika Pada 

Materi Persamaan 

Linear Satu Variabel 

Tahun Ajaran 

2014/2015  

a. Sama-sama   

menggunakan  model 

SAVI  

b. Sama-sama mengangkat 

mata pelajaran 

matematika  

c. Menngunakan uji 

manova  

Materinya 

adalah 

persamaan linier 

satu variabel  

 

Hasil rata -rata 

prestasi 8.0500 

untuk kelas 

eksperimen (SAVI) 

dan 7.4375 untuk 

kelas kontrol 

(Konvensional)  

2. Pengaruh Metode 

Pembelajaran SAVI  

Terhadap Motivasi 

Dan Hasil Belajar 

Matematika Siswa 

Kelas IV SDN 3 Metro 

Pusat Pada Materi 

Persamaan Linear Satu 

Variabel Tahun Ajaran 

2014/2015  

a. Sama-sama 

menggunakan  model 

SAVI  

b. Sama-sama   

mengangkat    mata 

pelajaran matematika  

c. Menggunakan uji 

manova  

Materinya 

adalah 

persamaan linier 

satu variabel  

Hasil rata -rata 

prestasi 78,62  

untuk kelas 

eksperimen (SAVI) 

dan 66,62 untuk 

kelas kontrol 

(Konvensional).  

 

3. Pengaruh Model 

Pembelajaran SAVI 

(Somatic, Auditori, 

Visual, Intelektual) 

terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa 

Kelas V MIN 9 Bandar 

Lampung Tahun 

Ajaran 2011/2012  

a. Sama-sama 

menggunakan  model 

SAVI  

b. Sama-sama mengangkat    

mata pelajaran 

matematika  

 

Hanya 

menggunakan 

satu variabel “y” 

yaitu berupa 

hasil belajar 

matematika.  

 

Kelompok siswa 

yang diajar dengan 

model 

pembelajaran SAVI 

dan kelompok 

siswa yang diajar 

dengan 

pembelajaran 

ekspositori pada 

siswa  

kelas MIN 9 

Bandar Lampung 

dengan hasil 

                                                           
30 Arif Muchyidin dan Kusniya, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visual, And Intellectual) terhadap Kemampuan Berpikir Geometri Siswa, Jurnal IAIN 

Syekh Nurjati Cirebon, hal. 1 
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perhitungan yaitu t 

= 6,528 dan t tabel 

pada taraf 

signifikasi 5% 

adalah t = 1, 645 

jadi = 6,528 > t 

tabel = 1,645 

dengan besar 

pengaruh 7,51%.54 

Berdasarkan 

pemaparan diatas 

bahwa penerapan 

model 

pembelajaran SAVI 

di MIN 9 Bandar 

Lampung sangat 

berpengaruh 

terhadap hasil 

belajar siswa kelas 

V bisa dilihat dari 

besar pengaruhnya 

sebesar 7,51% 

hampir mendekati 

100%.  

4. Pengaruh Model 

Pembelajaran Savi 

Terhadap Minat 

Belajar Matematika 

Siswa Kelas IV SD 

Mutiara Singaraja 

a. Sama-sama 

menggunakan  model 

SAVI  

b. Sama-sama mengangkat    

mata pelajaran 

matematika  

c. Sama-sama mengangkat 

Minat Belajar 

Matematika     

d. Sama-sama kelas IV 

Menggunakan 

satu variabel 

independen dan 

lokasi penelitian 

di SD Mutiara 

Singaraja 

Hasil analisis data, 

diperoleh thit = 

9,156 dan ttab 

(pada taraf 

signifikansi 5%) = 

2,00030. Hal ini 

berarti thit> ttab, 

terdapat hasil yang 

signifikan sehingga 

model 

pembelajaran 

Somatis, Auditori, 

Visual,Intelektual 

(SAVI) 

berpengaruh 

terhadap minat 

belajar Matematika 

siswa kelas IV di 

SD Mutiara 

Singaraja tahun 
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pelajaran 

2015/2016. 

5. Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran 

SAVI (Somatic, 

Auditory, Visual, And 

Intellectual) terhadap 

Kemampuan Berpikir 

Geometri Siswa 

a. Sama-sama 

menggunakan  model 

SAVI  

b. Sama-sama mengangkat    

mata pelajaran 

matematika  

Fokus pada 

Kemampuan 

Berpikir 

Geometri Siswa 

Dari hasil 

penelitian diperoleh 

kesimpulan bahwa 

nilai korelasi 0,498. 

Hal ini berarti ada 

hubungan yang 

cukup kuat antara 

variabel X (model 

pembelajaran 

SAVI) dengan 

variabel Y 

(kemampuan 

berpikir geometri 

siswa). 

 

 

Berdasarkan penjabaran kajian penelitian terdahulu, posisi peneliti 

dengan  peneliti terdahulu adalah menguatkan teori seperti pada hasil 

penelitian Maula Alimuddin tentang Pengaruh Model Pembelajaran SAVI 

terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa. Posisi peneliti dengan 

peneliti terdahulu juga mencoba menemukan teori baru sebagaimana 

penelitian oleh Ika Fitrianingsih, Dian Astriana, Dewi Ni Wayan, dan 

Muchyidin mengenai model pembelajaran SAVI terhadap motivasi dan hasil 

belajar Matematika siswa. Sekalipun memiliki kesamaan dalam beberapa 

penelitian tersebut, tentu saja penelitian yang akan peniliti lakukan ini 

diusahakan untuk menghadirkan kajian yang berbeda dari penelitian 

terdahulu. Perbedaan penelitian ini dengan beberapa penelitian terdahulu 

terletak pada fokus dan rumusan penelitian, kajian teori, dan rancangan 

penelitian. 
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G. Kerangka Penelitian 

Kerangka pikir pada penelitian pengaruh Model Pembelajaran Somatic, 

Auditory, Visual, Intelektual (SAVI) terhadap Hasil Belajar Matematika dapat 

digambarkan melalui diagram kerangka pikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

Secara teori, metode pembelajaran SAVI (somatis, auditori, visual, dan 

intelektual) adalah model pembelajaran yang melibatkan indera peraba, 

pendengaran, penglihatan, dan intelektual siswa. Metode pembelajaran SAVI 

berperan dalam mendorong motivasi peserta didik untuk kritis, sistematis dan 

menyelesaikan soal. Keterlibatan peserta didik secra aktif merupakan salah 

satu indikator motivasi belajar. Jika motivasi belajar meningkat maka hasil 

belajar juga meningkat.  

Secara empris, dalam pelajaran Matematika MI Nurul Ulum Kendalrejo 

Trenggalek perlu adanya model pembelajaran yang bisa mengubah gaya 

belajar siswa menjadi aktif dan mampu memahami hingga menganalisis suatu 

permasalahan pembelajaran matematika. Berdasarkan hal tersebut guru 

memilih model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelectual)  

dengan harapan dapat menarik perhatian siswa dan membuat mereka lebih 

termotivasi, percaya diri dan senang saat belajar matematika.  

Motivasi belajar 

dan Hasil 

Belajar 

Motivasi 

Belajar 

Hasil 

Belajar 

Model 

Pembelajaran 

SAVI 
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